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Implementasi dari fungsi Galeri Nasional Indonesia
sebagai institusi museum (art museum), diantaranya
adalah melaksanakan pameran, kemitraan dan layanan
edukasi di bidang seni rupa. Fungsi ini memegang
peran yang signifikan dengan dunia pendidikan
sebagai sumber belajar dalam rangka mengenal dam
mencintai karya seni dan nilai budaya bangsa. Selain
itu lembaga ini juga berperan untuk meningRatkan
Rreativitas dan apresiasi seni masyarakat, termasuk
kalangan para pendidik dan siswa. Lebih-lebih saat ini
Galeri Nasional Indonesia Rembali dalam pangkuan
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Secara
organisatoris Galeri Nasional Indonesia bernaung di
bawah Direktorat Jenderal Kebudayaan, sehingga
intergrasi bidang kebudayaan dengan bidang
pendidikan terimplementasikan dalam Regjatan yang
sinergis. Berkenaan dengan itu Galeri Nasional
Indonesia telah memprakarsai berbagai kegiatan
edukatif-kultural yang diorientasikan untuk kalangan
dunia pendidikan, antara lain berupa Pameran Seni
Rupa Anak Indonesia, Lomba Lukis Kolektif Pelajar
Nasional, ‘Galnas Goes to School', dan lain-lain.

Pada pertengahan tahun lalu, tepatnya pada tanggal
13-25 Juni 2013, Galeri Nasional Indonesia untuk
pertamakalinya berhasil menyelenggarakan Pameran
Karya Pengajar Seni Rupa 2013 : "Melihat/Dilihat”.
Pameran tersebut menghadirkan 74 peserta dengan
74 karya seni rupa dari 31 Perguruan Tinggi Seni dan
Universitas di seluruh Indonesia. Pameran ini juga
diiringi dengan Seminar Nasional "Melihat/Dilihat™
Menyorot Pendidikan Tinggi Seni di Indonesia”.
ARtivitas pameran dan seminar ini mendapatkan
sambutan yang sangat positif, tidak saja oleh sivitas
akademika perguruan tinggi seni dan universitas,
tetapi juga oleh masyarakat umum. Karena melalui
pameran ini, dapat dijadikan ruang untuk melakukan
introspeksi, mengukur kemampuan setiap nindividu
dalam hal berkarya seni dan menjadi dosen - atau
sebutlah dalam melaksanakan Tri Dharma Perguruan
Tinggi - sekaligus sebagai ruang untuk saling
memotivasi.

Kali ini, dengan alasan yang Rurang lebih sama, Galeri
Nasional Indonesia untuk pertamakalinya
memberikan ruang bagi para guru seni budaya SMP,
SMA, SMK, dan yang sederajat dari seluruh Indonesia,
untuk menunjukan kreativitas dan kompetensinya
dalam berkarya seni maupun dalam mempersiapkan
media pembelajaran melalui ajang pameran seni rupa
berskala nasional yang bertajuk Pameran SeniRupa

Karya Guru Seni Budaya 2014: GURU SENI BERLARI.
Animo para guru seni budaya untuR berpartisipasi
pada kegiatan ini cukup besar, tidak Rurang dari 400
karya yang berasal dati 22 propinsi mengikuti seleksi.
Setelah melalui proses seleksi dan undangan Rhusus
oleh Tim Kurator (Suwarno Wisetrotomo dan Citra
Smara Dewi), terpilih 111 Rarya (peserta) dari 19
provinsi di Indonesia, yaitu terdiri dari para guru seni
budaya tingkat SMP (40 Orang), SMA (37 Orang), SMK
(30 Orang) dan sekolah yang sederajat (4 Orang).
Masing-masing menampilkan Rarya dalam berbagai
medium, teknik dan ekspresinya, yakni berupa
lukisan, patung, instalasi, kriya, grafis, fotografi, batik,
dll. Pameran ini akan berlangsung 11 - 28 April 2014
dan akan dirangkai dengan kegiatan Seminar Nasional
yang mengambil tema ‘Sinergitas Galeri Nasional dan
Guru dalam Pendidikan Seni Budaya' pada tanggal 12
Mei 2013 serta acara workshop seni grafis.

Harapan kami, semoga pameran ini dapat dijadikan
sarana untuk memotivasi diri, memacu guru untuk
terus berlari meningkatkan Rreativitas dan
Rompetensinya sejalan dengan implementasi
Kurikilum 2013, dimana pelajaran seni budaya
mendapat tambahan porsi jam termasuk penerapan
muatan lokal yang lebih fleksibel agar para siswa dan
guru memiliki kesempatan untuk mempertajam
kreativitasnya. Pendidikan seni budaya merupakan
bagian penting dari pendidikan Rarakter bangsa.
Manusia-manusia yang mengerti dan mampu
mengapresiasi seni, adalah mereka yang memiliki
sensitivitas kemanusiaan yang lebih baik, di manapun
posisi, jabatan, dan peran mereka dalam Rehidupan.

ARhirnya kepada para guru seni budaya dari seluruh
Indonesia yang karyanya terseleksi dan terpilih
sebagai undangan Rhusus kami ucapkan selamat
berpameran. Kepada rekan guru seni budaya yang
belum lolos seleksi termasuk guru setingkat SD dan
sanggar seni yg belum mendapat kesempatan
pameran di Galeri Nasional Indonesia harap tetap
eksis dan Rreatif, mudah-mudahan bisa tampil pada
Resempatan yang lain. Selanjutnya kepada para
narasumber, Rurator dan semua pihak yang
berpartisipasi dalam pameran serta seminar nasional
ini, kami ucapkan terima kasih. Selamat berapresiasi
seni..l.

Jakarta, April 2014



Puji syukur kita panjatkan kepada Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa, karena berkat ridho-
Nya, Regiatan Pameran Seni Rupa Karya Guru Seni Budaya se-Indonesia yang
diselenggarakan oleh Galeri Nasional Indonnesia, Direktorat Jenderal Kebudayaan,
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dapat direalisasikan pada tahun 2014.
Pameran yang mengambil tema 'Guru Seni Berlari' dapat dimaknai agar guru seni budaya
secara terus-menerus memacu diri, berlari, berkompetisi untuk meningkatkan
kreativitas dan kompetensinya dalam proses belajar-mengajar. Kegiatan ini kiranya
dapat menjadi momentum yang relevan dalam rangka implementasi Kurikulum 2013.

Sebagaimana kerangka dasar dan struktur kurikulum 2013 yang diharapkan dapat
menghasilkan insan Indonesia yang produktif, kreatif, inovatif, dan afektif maka
penyelenggaraan pameran senirupa ini merupakan salah satu media efektif untuk
mewujudkannya. Para guru tidak sebatas tahu tentang apa itu seni rupa, tetapi lebih
jauh, dengan mengasah rasa Reingintahuan menjadi bagian dari citarasa yang
melahirkan kreativitas dan inovatif, dan pada gilirannya menumbuhkan sikap afektif,
bagaimana kreativitas itu diaplikasikan dalam sebuah karya yang bernilai seni tinggi
sekaligus juga melahirkan karya-karya sebagai media pembelajaran yang dapat
ditransformasikan kepada para siswanya.

Dalam pengembangan kurikulum 2013 memiliki 4 (empat) pilar, yaitu produktif, kreatif,
inovatif, dan afektif, khususnya dalam rancangannya diarahkan pada peningkatan
kRompetensi yang seimbang antara pengetahuan (knowledge), ketrampilan (skill), dan
sikap (attitude). Kesenian, Rhususnya bidang seni rupa terbukti  dapat
membanggkitkan kekuatan-kekuatan moralitas seseorang untuk berkreasi. Dalam proses
olah cipta seni, seorang seniman, termasuk guru senirupa, dengan segenap jiwanya
mampu mengekspresikan gagasan, pikiran dan pandangannya yang sangat diwarnai
oleh nilai-nilai keindahan dan estetika yang bermakna.

Diharapkan melalui pameran seni rupa sebagai sebuah ajang nasional yang
menampilkan Rarya para guru seni budaya dari berbagai provinsi ini, mampu
memberikan inspirasi baru sekaligus meningkatkan motivasi para pengunjung pameran,
baik itu guru, maupun siswa menjadi lebih produktif, kreatif, inovatif dan memiliki sikap
afektif. Bagi para guru yang berpartisipasi, pengalaman ini menjadikan rasa percaya diri
dalam pencapaian keRaryaan, sedangkan bagi dunia pendidikan, penyelenggaraan
pameran karya-karya ini menjadi pengkayaan dalam model dan strategi pembelajaran
yang efektif serta dapat dijadikan referensi bagi pengembangan ilmu seni-budaya (seni
rupa) maupun pembangunan karakter bangsa.

ARhir kata kami menyambut baik atas terselenggaranya pameran seni rupa karya guru
seni budaya yang diprakarsai Galeri Nasional Indonesia, Direktorat Jenderal Kebudayaan
ini, diharapkan integrasi dan hubungan kerjasama antara berbagai pihak di bidang
Rebudayaan dan pendidikan, semakin penting dan strategis. Khusus untuk Galeri
Nasional Indonesia sebagai lembaga museum seni agar terus melaksanakan perannya
sebagai media edukasi-kultural dan rekreasi. Kepada para guru seni budaya selamat
berpameran, semoga mendapat apresiasi dari masyarakat luas. Terima kasih

Jakarta, April2014
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Tahun 2013 lalu, Galeri Nasional Indonesia (GNI
atau sering diucapan dengan sebutan Galnas)
menginisiasi sebuah pameran seni rupa karya
para Tenaga Pengajar Perguruan Tinggi se
Indonesia. Pesertanya tidak hanya para dosen
dari Perguruan Tinggi Seni (PT Seni), tetapi para
dosen yang mengajar seni rupa di sebuah
Perguruan Tinggi yang memiliki bidang studi seni
rupa. Pameran para dosen ini mampu memilih 74
peserta dengan 74 Rarya, dari 31 perguruan tinggi
seni dan universitas di seluruh Indonesia. Secara
umum pameran ini memperlihatkan karya-karya
yang menarik, bahkan beberapa karya
memberikan daya kejut pencapaian visual
dengan gagasan yang kuat. Dari sebuah
perguruan tinggi umum, yang ‘hanya memiliki
program studi seni rupa, atau bahkan 'sekadar’
mata kuliah, ternyata memiliki tenaga pengajar
yang handal karyanya.

Tahun ini, 2014, inisiasi yang sama dari GNI, tetapi
ditujukan bagi para Guru SMP dan SMA atau yang
sederajat se-Indonesia. Mengapa SMP dan SMA
dan yang sederajat? Salah satu pertimbangannya
adalah, karena pada level sekolah tersebut, sudah
ada guru bidang studi yang secara Rhusus
mengajar bidang seni budaya. Dengan demikian
- kami asumsikan - mereRa memiliki Resadaran
untuR mengembangkan Retrampilannya dalam
bidang seni rupa, dan bahkan di antara mereka
(para guru) secara faktual berhasil menekuni
bidang seni sebagai profesi utama (menjadi
pelukis atau perupa) dengan sejumlah
pencapaian prestasi. Potensi tersembunyi para
guru inilah yang kami hadirkan dalam ruang
pameran Galeri Nasional Indonesia.

Pada pameran ini akhirnya terpilih 111 peserta,
111 karya, dari 19 provinsi se Indonesia. Mereka
adalah para guru seni budaya SMP, SMA, dan yang
sederajat.  Karya-Rarya yang masuk seleksi
cukup beragam, terdiri atas luRisan, karya tiga

dimensional, dan sebagian karya Rolaborasi tim
sebagai bahan ajar. Karya-karya yang berhasil
lolos seleksi juga memenuhi Reragaman itu.
Terdapat pula sejumlah kejutan dari aspek
bentuk, teknik, medium, dan gagasan. Pameran
ini bahkan mengakomodasi lebih besar Rarya
(dan peserta) daripada pameran Tenaga
Pengajar Perguruan Tinggi Seni se Indonesia
tahun 2013 lalu. Karena itu, dua ruang pamer di
GNI (ruang A dan C) digunakan untuk pameran
ini, untuk memajang Rarya-karya berbagai
rupa, bentuk, dan medium.

Pertanyaan awal terkait dengan pameran ini
adalah, bagaimana memilih Rarya-kRarya mereRa
yang datang dari berbagai wilayah di Indonesia?
Para peserta dijaring melalui undangan terbuka
(open call), dan kami (tim kurator) menyeleRsi
berdasarkan data foto dan biodata (portofolio)
calon peserta. Mekanisme semacam ini untuR
sementara kami anggap paling mungkin,
mengingat calon peserta pameran datang dari
seluruh wilayah Indonesia, sebuah wilayah
yang demikian luas. Tentu saja, kwalitas foto
dan kelengkapan biodata sangat menentukan
dalam proses seleksi. Foto berkualitas buruk
dengan portofolio buruk, dengan segera
tergusur dari seleksi.

Mekanisme semacam ini sesungguhnya
memiliki sejumlah Relemahan, antara lain
kurator 'hanya’ mengandalkan data visual
melalui foto dan biodata atau portofolio calon
peserta. Sementara itu kita tahu, secara umum
para pelamar (calon peserta pameran) pada
umumnya justru lemah dalam hal menyiapkan
materi data foto dan menyusun portofolio yang
meyakinkan. Dalam proses kurasi, idealnya para
kurator melakukan konfirmasi dan verifikasi di
studio para guru, dan melakuRan percakapan
untuk mengetahui lebih jauh terkait karya-
karya lain, atau Rhususnya Rarya yang diajukan
dalam pameran ini.



Di sisi yang lain, Rurator memiliki keterbatasan
(waktu, tenaga, dan anggaran) untuk bisa
berkeliling ke seluruh penjuru Indonesia untuk
melakukan Ronfirmasi dan verifikasi terhadap
para calon peserta. Terhadap kelemahan
semacam ini, akibat yang bisa terjadi adalah,
mendapatkan materi yang “salah terka”; memilih
foto’ dan portofolio yang diduga bagus, kuat, dan
lengkap, tetapi Renyataannya, setelah menerima
karya asli ternyata tidak sebagus dan sekuat yang
diduga. Kelemahan semacam ini tak
terhindarkan, selama mekanisme
penyelenggaraan tetap menggunakan modus
yang sama. Namun demikian, mengingat
sejumlah Reterbatasan itu, modus ini untuk
sementara akan tetap dipertahankan.

GURU, KURIKULUM, DAN PRESTASI SENI

Guru adalah pekerjaan mulia yang dipilih karena
panggilan jiwa. Bekerja dengan cara membagi
pengetahuan dan mengajarkan keterampilan
kRepada para murid, agar sang murid memiliki
Rarakter yang kuat serta memiliki kemandirian
dalam menjalani kehidupan masa depan. Lebih
dari seRadar membagi dan mengajarkan
pengetahuan, para guru memiliki tanggung
jawab moral untuk mendidik dan menumbuhkan
harapan atau menginspirasi kepada para murid
terRait dengan kehidupan masa depan mereka.
Guruy, tak terelakkan harus hadir menjadi pemicu
atau pemantik harapan, harus hadir sebagai
teladan. Dalam percakapan Jawa, kata ‘guru’ juga
dibaca sebagai akronim dari kata 'digugu lan
ditir’ - dianut dan dicontoh - segala
perilakunya; pepatah dalam bahasa Indonesia
mengatakan 'guru kencing berdiri, murid kencing
berlari’ - perilaku guru (yang buruk) akan
dilipatgandakan (keburukannya) oleh para
muridnya. Guru yang berhasil adalah guru yang
mampu memotivasi, yang membangkitkan

Reingintahuan dan Rreativitas, yang
menumbuhkan harapan, serta yang mampu
menumbuhkan kRepercayaan diri para muridnya.

Tugas dan pekerjaan mulia ini, di dalam kelas atau
dalam seluruh proses belajar mengajar,
seluruhnya dipandu oleh apa yang disebut
dengan kurikulum. Kurikulum merupakan 'garis
besar haluan pengajaran’ para guru (perihal
Rurikulum, terutama Kurikulum 2013 dan
problematikanya, baca risalah Citra Smara Dewi
pada Katalog ini). Guru menjadi pelaksana
Rurikulum dengan segenap tanggungjawabnya
berupa penerjemahan di lapangan, kreativitas,
dan laporan tertulis. Itulah peRerjaan
administrasi yang tak sederhana dan cukup
menyita waktu. Karena sesungguhnya agar bisa
mengajar dengan sebaik-baiknya seorang guru
harus menyiapkan bahan mengajar yang sebaik-
baiknya pula. Pertanyaannya kemudian adalah,
adakah ruang untuk melakukan persiapan yang
sebaik-baiknya itu? Adakah ruang untuk
melakuRan  pemaknaan dan (mungkin)
terobosan kreatif terhadap Rurikulum?

Saya berpendapat, apabila kRurikulum memang
diposisikan sebagai 'garis-garis besar haluan
pengajaran’ maka ruang untuk melakukan
pemaRnaan kreatif itu seharusnya terbuka bagi
setiap guru pengampu seni budaya. Para guru
justru harus terbuka dan kritis terhadap
Rurikulum, karena pendidikan seni budaya adalah
bukan pendidikan yang menghitung, menghapal,
dan mengukur dengan Rkepastian-Repastian.
Sebaliknya, pendidikan seni budaya adalah
pendidikan tentang nilai-nilai, tentang
RemungRinan-Remungkinan, tentang berpikir,
bersikap, dan bertindak kreatif, tentang 'cara
melihat yang berbeda’. Pendidikan seni budaya
berpotensi besar untuk membuka cakrawala
pengetahuan seni dan kearifan pribadi para
murid. Cakrawala pengetahuan ini memiliki
implikasi yang mendasar; pertama, akan terbuka



implikasi yang mendasar; pertama, akan terbuka
pengetahuan dan pilihan profesi melalui seni.
Melalui guru seni (semestinya) pandangan para
murid terhadap seni menjadi terbuka; bahwa
area seni rupa membuka peluang profesi dan
pekerjaan yang luas seperti menjadi seniman,
menjadi pengelola galeri, museum, manajer, art
dealer, Rritikus, Rurator, jurnalis seni, event
organizer, termasuRk peRerjaan-pekerjaan teRnis
lainnya seperti kemasan (packaging), bingkai
(framing), pengiriman (deliveries) Rarya seni,
dan lain-lain. Semua pilihan bidang Rerja atau
profesi itu sama pentingnya, sama derajatna,
karena memang Rait-mengkait, sejauh
dikerjakan dengan kejujuran dan profesional.

Implikasi lainnya adalah, bahwa melalui
pendidikan seni budaya, apa yang disebut
sebagai pendidikan Rarakter dengan sendirinya
akan terpenuhi. Menjumput contoh Recil
misalnya; tak akan mungRkin merah pencapaian
menjadi seorang seniman yang terkenal,
tangguh, karya-Raryanya diterima masyaraRat,
apabila tidak memiliki keteRunan, pandangan
yang luas, Rerja Reras, dan perilaku (Rarakter,
attitude) yang baik.

Dari sisi sang guru, juga harus memiliki prasyarat
yang tak sederhana. Karena guru memiliki
tanggung jawab moral untuk memiliRi Rualitas
sebagai teladan, maka pencapaian prestasi
menjadi penting, Rarena merupakan bukti nyata.
Tanpa harus berkata-kata yang banyaR, para
murid sudah bisa langsung melihat bukti
pencapaian sang guru; menjadi guru yang
Romunikatif, artikulatif, Rarya-Raryanya
berkualitas, berpameran di mana-mana, bahkan
juga dibicarakan di berbagai media. Dari sanalah
kepercayaan tumbuh. Contoh langsung hadir di
depan para murid.

Apa yang terurai di atas, adalah prosedur dan
pencapaian ideal seorang guru. Akan tetapi

kenyataan sering berbicara lain. Menjadi guru
yang baik dan benar, belum tentu seiring dengan
hasrat menjadi profesional bidang seni
(seniman/perupa) yang penuh prestasi. Karena
menjadi seniman juga memerlukan waktu yang
cukup dan fokus, serta bukan pekerjaan
sampingan. Demikian pun menjadi guru juga
bukan pekerjaan sambil lalu. Keduanya
memerlukan fokus dan intensitas yang penuh.
Artinya dalam kondisi yang tak mudah semacam
itu, seorang guru seni budaya, Rhususnya yang
memilih bidang seni rupa, tak ada cara lain untuk
meraih hal-hal ideal tersebut, kecuali dengan
siasat dan bekerja lebih keras.

Persoalan lain yang bisa dilihat terkait dengan
pembelajaran seni budaya adalah, secara umum,
tidak tersedianya guru yang memadai, baik
secara profesional maupun pengetahuan seni.
Akibatnya, pada sekolah SMP dan SMA, terlalu
sedikit yang benar-benar memiliki guru di
bidang seni budaya, apalagi yang spesifik seperti
bidang seni rupa, seni musik, seni tari, dan
sebagainya. Guru seni budaya diposisikan
sebagai guru serba bisa (di bidang seni), dan
mengajari banyak hal tentang seni, namun
sesungguhnya dengan kemampuan yang sangat
minimal.

KEMENDIKBUD DAN VISI MEMBANGUN
KESENIAN

Tentu saja, saran agar guru seni budaya bekerja
lebih keras dan pandai bersiasat, hanyalah saran
normatif. Mudah disarankan, tak sederhana
untuk dikerjakan.  Saya berpendapat, yang
utama dibutuhkan adalah institusi pendidikan
(sekolah) yang memiliki atmosfir yang bisa
menduRung proses pembelajaran yang kreatif,
baik bagi murid dan gurunya. Sekolah yang para
aparatusnya - sejak Kepala Sekolah, Wakil
Kepala Sekolah, Guru BP, dan para Guru lainnya -
memiliki pengertian dan apresiasi yang baik



umum, atmosfir itulah yang tidak ada.
Pendidikan seni, oleh sebagian besar sekolah,
seringkali dianggap sebagai pelajaran yang
penuh Rekacauan, jauh dari tertib. Kreativitas,
memang, tak selalu berbanding lurus dengan
pengertain ‘tertib’ dalam arti patuh, diam, dan
penurut. 'Kekacauan yang terpandu’ (oleh guru)
sangat berpotensi membuka potensi kreativitas
para muridnya. Anak-anak yang Rreatif,
seringkali memang memiliki perbedaan (baca =
Reunggulan) dalam berpikir dan bertindak.

Melihat kenyataan sumber daya dan proses
belajar mengajar bidang seni budaya, visi
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan
(Kemendikbud) terhadap pembangunan bidang
kesenian, memang patut terus dipertanyakan.
Apakah yang sesungguhnya dibayangkan oleh
Kemendikbud terkait dengan (pelajaran) seni
budaya?

Sebenarnya pernah dibangun Sekolah Seni Rupa
Indonesia (SSRI) di Yogyakarta, Bali, dan Padang
- sekolah kejuruan dengan masa belajar 4 tahun
- yang lulusannya memiliki Remampuan untuk
mandiri sebagai perupa, desainer, maupun
pekriya, ataupun mampu melanjutkan
pendidikan ke jenjang perguruan tinggi seni
(seni rupa). Lulusannya memiliki ketrampilan
yang cukup baik, dan menjadi modal yang baik
untuk dikembangkan lebih lanjut, maupun
untuk bekal hidup mandiri.

Pada tahun 1978, SSRI berubah menjadi Sekolah
Menengah Seni Rupa (SMSR), dengan perubahan
Rurikulum di sana-sini, dan masa studinya
berubah menjadi 3 tahun. Pemendekan masa
studi ini bisa dipastikan akan mempengaruhi
kualitas ketrampilan (juga pengetahuan dan
pengalaman) para lulusannya. Perubahan tidak
berhenti di sini, SMSR berubah lagi menjadi
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dan tetap
dengan masastudi 3 tahun, dan dengan

RuriRulum yang terus bergeser. Lulusannya,
secara umum ‘hanya’ siap menjadi 'tukang’ atau
melanjutkan studi di perguruan tinggi (itupun
harus berRompetisi dengan para lulusan SMA
yang biasanya memiliki Remampuan lebih pada
aspeR pengetahuan/teori).

Realitas semacam itu menunjukkan lemahnya
visi negara (melalui Kemendikbud) dalam hal
pembangunan kesenian, Rarena tiadanya desain
besar (grand design) utamanya melalui
pendidikan Resenian (SMP, SMA, SMK dan yang
sederajat). Perubahan dari SSRI menjadi SMK
adalah contoh nyata bagaimana dan seperti
pendidikan seni yang dibayangkan oleh
pemerintah, yakni pendidikan seni sekadar
'mengajari’ Retrampilan seni, dan dibayangkan
'siap pakai'. Sebuah pengandaian (jika benar
demikian) yang sangat sempit, dan tidak akan
pernah mampu menjawab kekosongan
‘infrastruktur’ seni dalam arti yang seluas-
luasnya.

Karena itulah, banyak terjadi ironi disekolah-
sekolah umum (SMP, SMA, dan yang sederajat),
pelajaran kesenian malah membuat para
siswanya malas-malasan, bahkan pada level
ekstrem membuat siswa menjadi tertekan/stres.
Mengapa? Karena sang guru sekadar memberi
instruksi-instruksi; gambarlah ini atau itu,
nyanyikanlah ini atau itu, buat ini, buat itu, dan
sebagainya, tanpa berkehendak memahami
kemampuan dan kemauan sang murid. Sang
guru tidak memiliki kemampuan (apalagi
imajinasi) bagaimana seni diajarkan sebagai
pengetahuan yang membuka kejembaran
wawasan, menginspirasi gagasan,
mengembangkan imajinasi, dengan tujuan agar
para murid menjadi manusia yang peka terhadap
seni, memiliki banyak pilihan menentukan
profesi dan pekerjaan di masa depan, dan
menjadi manusia yang mampu mengapresiasi
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pada banyak perbedaan. Melalui seni, karakter
manusia dapat dikondisikan ke arah yang lebih
baik, sensitif, dan tentu berkarakter mulia.
Melalui seni, sesorang tetap dapat meraih
Rebahagiaan dan kemuliaan derajat kehidupan.

Guru seni budaya adalah para pembangunan
Reseimbangan pengetahuan dan seni. Kurikulum
baru (2013) mencantumkan mata pelajaran Seni
Budaya dan Prakarya (apa maksudnya pelajaran
“prakarya” dalam kurikulum ini?) mendapatkan
tambahan jam menjadi 4 jam dalam sepekan.
Konsep dasar perubahan struktur Rurikulum
2013 yang diduRung empat pilar yaitu: produktif,
kreatif, inovatif, dan afektif, semestinya dapat
meningkatkan Rualitas pendidikan, Rhususnya di
tingkat SMP, SMA, SMK dan yang sederajat.

Saya belum tahu, apakah Kurikulum 2013
(Rhususnya yang terkait dengan pendidikan seni
budaya) dapat dibaca sebagai bagian dari visi
pemerintah dalam membangun kesenian di
Indonesia. Sejauh pemerintah tidak meperhatian
dengan sungguh-sungguh kualitas guru kesenian
di seluruh sekolah - dari SD sampai SMA dan
yang sederajat - juga belum memperhatikan
para guru seni budaya dalam hal bagaimana
mereka dapat mengembangkan Rarier
profesinya, termasuk belum memperhatikan
fasilitas dan atmosfir sekolah yang kreatif dan
penuh apresiasi, saya anggap masih jauh dari
hasrat membangun Resenian.

Galeri Nasional Indonesia sebagai institusi di
bawah Direktorat Jenderal Kebudayaan,
Kemendikbud, merasa ikut bertanggung jawab
terhadap problematika pendidikan seni budaya.
Karena itulah pameran seni rupa Rarya para guru
SMP, SMA, SMK dan sederajat bertajuk “Guru
Seni Berlari” ini diselenggarakan. Tajuk yang
demikian terbuka ini merupakan isyarat: bahwa
para guru kesenian (Rhususnya guru bidang seni
rupa) idealnya berada dalam kondisi “berlari”.

Berlari untuk memenuhi kemampuan yang
maksimal, agar memiliki Remampuan
mendorong para siswa untukR bersungguh-
sungguh menekuni pilihannya; berlari dalam
membuka wawasan seni para muridnya; berlari
memberikan teladan dan inspirasi bagi para
siswa; dan berlari mengejar ketertinggalan
informasi seni. Jangan lupa pula, berlari untuk
mengembangkan imajinasi dan Rreativitas para
muridnya. Tak terelakkan, para guru seni
memang memiliki peran ganda; sebagai pengajar
dan pendidik, sekaligus sebagai praktisi seni yang
seharusnya menginspirasi para siswa dan
masyarakat luas.

Mengajar ; 1) memberi pelajaran, membimbing,
memimpin, mendidik, mengasuh, menguliahi;
melatih, menatar, mengarahkan,
menggembleng, menuntun; 2) membiasakan,
membudayakan; 3) memarahi, menggusari,
mengomeli (Eko Endarmoko, 2007; 11). Betapa,
berdasarkan pengertian dalam Tesaurus Bahasa
Indonesia itu, guru memiliki otoritas yang
demikian besar dalam hal membagi
pengetahuan; melatih, membagi Retrampilan
kepada para siswa. Karena itu dibutuhan
Retrampilan komunikasi dan artikulasi yang baik,
agar tidak ada hambatan transformasi
pengetahuan dan Retrampilan. Target
capaiannya adalah agar siswa mengerti, bisa
mengerjakan, dan menjadi manusia terpelajar
(berilmu, berpengetahuan, berbudaya, dan
beradab).

Menginspirasi adalah menggugah pikiran,
gagasan, ide, inventivitas, kata hati, Rreativitas
(ERo Endarmoko, 2007; 251) para siswa dengan
menunjukkan model atau contoh. Contoh paling
dekat, dalam konteks sebagai guru, adalah diri
sendiri. Sang guru semestinya bisa menunjukkan
kemampuan diri melalui capaian-capaian
prestasi; melalui Rarya seni (seni rupa), dengan
target capaian menumbuhRan inspirasi bagi para



siswa, bahkan bagi masyarakat luas. Kemampuan
menginspirasi hanya mungkin Ralau kwalitas
sebagai manusia, kwalitas sebagai guru, dan
Rwalitas Rarya-karyanya saling terkait padu
padan. Bagi guru seni budaya, kwalitas sebagai
teladan itu bisa dicapai melalui karya-karya
seninya.

Dalam pameran “Guru Seni Berlari” ini dapat
disaksikan Rarya-karya para guru yang sudah
memiliki jam terbang pengalaman dan capaian
prestasi, juga Rarya-Rarya para guru yang
menjanjiRan dan potensial untuk dikembangkan.
Sekadar contoh, nama-nama seperti Zirwen
Hasri, Herisman Tojes, Amrianis, Supantono,
Basuki Sumartono, Wahyu Nugroho, adalah dari
sedikit para guru yang sudah banyak memiliki
pengalaman berpameran di berbagai ruang dan
skala peristiwa. Karya-karya mereka sudah
banyak dikenal, dilihat, bahkan dikoleksi oleh
para peminat seni. Nama-nama lain seperti Adek
Marhaenika (karya Dongeng Ibu Pertiwi, 2012,
akrilik, torehan pisau, di atas Ranvas, 108 x 133
- cm); Denny (karya Histeria, 2013; cukilan Rayu,
cetaR di atas Ranvas, 120 x 120 cm); Tubagus
Patoni (karya Belenggu, 2014, akrilik di atas
Ranvas, 200 x 140 cm); dan Wadino (karya
Teacher + Artikel = Running, 2014, akrilik di atas
Ranvas, 150 x 200 cm), sangat menjanjikan, dan
potensial untuk meraih kesempatan pameran-
pameran lainnya.

Guru yang kreatif, yang memiliki pengalaman
lapangan yang luas, yang memiliki kesempatan
berpameran dan pergi ke mana-mana, dan tetap
menempatkan tugas mengajar pada priopritas
utama, akan semakin berpeluang menginspirasi
para muridnya. Mereka dapat dipastikan adalah
yang sedikit jumlahnya, dari sekian banyak guru,
yang berhasil lolos dari ruang pergulatan: sebagai
guru yang hanya mengajar, atau sekaligus guru
yang mampu menginspirasi. Percayalah, para
murid akan lebih bahagia memiliki guru-guru

seperti itu.

Melalui pameran ini diharapkan akan dapat
dipetakan potensi guru seni budaya (bidang seni
rupa) se Indonesia; kemudian dapat kita Retahui
potensi Rarya-kRarya mereka; dan pada waktunya
mereRa dapat membangun jaringan untuk
membuka kemungkinan Romunikasi dan saling
memberikan informasi serta meningkatkan
prestasi masing-masing sehingga kualitas
pendidikan di Indonesia menjadi lebih baik.

Mari kita lihat dan apresiasi karya seni rupa hasil
Rreativitas para guru.
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« ITRA SMARA DEWI

Pameran Seni Rupa Rarya Guru Seni Budaya se-
Indonesia yang diinisiasi Galeri Nasional Indonesia
pada tahun 2014 ini sangat menarik untuk dikaji.
Setidaknya merupakan momentum yang sangat
berharga, mengingat setahun sebelumnya
tepatnya tahun 2013, Pemerintah melalui
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan telah
melakukan Pengembangan Kurikulum 2013.
Sebagaimana penulis Rutip hasil wawancara
dengan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
(Mendikbud) dikatakan bahwa perubahan
kurikulum antara lain merujuk pada perubahan
paradigma pendidikan abad 21, dengan
menekankan kepada konsep kompetensi, yaitu
aspek yang seimbang antara pengetahuan
(knowledge), Keterampilan (skill) dan Sikap
(attitude). Selain masalah Rompetensi juga
pentingnya Ronsep Rurikulum yang mengacu
kepada 4 (empat) hal yaitu standar kompetensi
lulusan, standar isi, standar proses dan standar
penilaian.

Sikap kritis dalam mencermati perubahan
paradigma pendidikan yang berdampak terhadap
perubahan Rurikulum bukan hal yang berlebihan,
tetapi sepatutnya Rita sebagai bagian dari
masyarakat, turut bertanggung jawab dalam
mengantisipasi  perkembangandan kebutuhan
masyaraRat Indonesia terhadap dunia pendidikan
dewasa ini. Pada tataran Perguruan Tinggi
perubahan kurikulum berbasis kompetensi
sepertinya bukan hal yang sangat revolusioner,
karena beberapa aspek sudah diterapkan dalam
Rurikulum, namun tidak demikian pada tataran
Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama dan
Sekolah Menengah Umum/Sekolah Menengah
Kejuruan. Terlepas dari kelebihan dan Rekurangan
konsep kurikulum 2013 yaitu berbasis kompetensi
tersebut, satu hal yang harus dikritisi adalah
kesiapan Guru sebagai ujung tombak pelaksanaan
proses belajar mengajar di sekolah.

Berkaitan dengan ujicoba Rurikulum 2013,
Pameran Seni Rupa karya Guru Seni Budaya 2014
ini, sesungguhnya dapat dijadikan sebagai
instrument dalam pelaksanaan monitoring dan
evaluasi. Namun demikian patut dijadikan

pertimbangan tentang rentang waktu yang
masih sangat pendek, sehingga Rarya - Rarya
yang dipamerkan tidak sertamerta menjadi
indikator output penerapan Rurikulum 2013
meskipun ada hal menarik dari karya-karya yang
dipamerkan para Guru Se-Indonesia. Karya-Rarya
yang lolos seleksi sebagian besar merupakan
karya seni rupa modern dan Rontemporer,
sebagain adalah karya kriya berbasis Rearifan
local dan tidak sedikit yang melakukan ekplorasi
baik dari segi material, media maupun teknik. Hal
ini tentunya sangat menarik jika dikaitkan
dengan salah satu Standar Kompetensi dari
Silabus Mata Pelajaran Seni Rupa di Sekolah
Menengah Umum.

Simak sejenak Standar Kompetensi dari pelajaran
Seni Rupa kelas XIl SMA/MA yang menekankan
pada Kompetensi Dasar : Menjelaskan keunikan
gagasan dan teknik dalam Rarya seni rupa
modern/Rontemporer. Capaian Kompetensi
Dasar dari siswa yaitu : “Menjelaskan keunikan
gagasan dan- teknik dalam Rarya seni rupa
modern/kRontemporer”, dapat ditanggapi
beragam dari Guru-guru se Indonesia. Bagi guru
yang memang rajin membaca akan secepatnya
mencari berbagai referensi tentang istilah seni
rupa modern/Rontemporer, kRemudian
mempelajari berbagai teknik seni rupa dari
berbagai seniman baik dalam dan luar negeri,
informasi tersebut kemudian diteruskan kepada
siswa didiknya. Memang dalam hal ini terjadi
peningkatan wawasan dan pengetahuan, paling
tidak ada upaya mencari literature sebagai bahan
referensi. Jadi ada aktivitas membaca sekaligus
mempelajarinya (Rognisi dan keterampilan).

Pertanyaan berikutnya, apakah tindakan
tersebut sudah menyentuh “amanah “kurikulum
2013 yang menekankan Repada aspek
Kompetensi? Tentu saja bagi sosoR guru yang
tidak berkarya hal tersebut sudah dirasa cukup.
ARan jauh berbeda jika sosok guru sekaligus
seorang praktisi seni yang juga mendalami
keterampilan berkarya. Dengan berkarya akan
diperoleh pengalaman berkesenian dan
pengalaman estetis yang dapat memperkaya



®hlam berkarya yang dimiliki seorang guru selain
®pat meningkatkan kualitas juga menjadi dapat
enjadi role model bagi siswa didik untuk
enghasilkan Rarya seni yang baik. Berdasarkan
tatan Ruratorial terdapat beberapa klasifikasi
®rya yang dipamerkan, yaitu (1) Karya Guru Seni
Hlidaya sebagai ekspresi pribadi (2) Karya Guru
eni Budaya sebagai media Pembelajaran.

shmeran yang diikuti guru SMP, SMA/SMK dari 19
ovinsi ini memiliki keanekaragaman Rarya baik
i pemilihan tema, material, media dan teknik.
ewakili Relompok Guru Seni Budaya yang
Serkarya sebagai media eskpresi pribadi dengan
®mampuan teknik dan pemilihan tema yang
enarik antara lain karya Tubagus Patoni,
==lenggu. Karya seni lukis dengan material
ryrlic on canvas ini, menggambarkan beberapa
swa sedang belajar di dalam kelas namun
lenggunakan masker seolah dalam Rondisi kritis
rena membutuhRan oksigen. Sosok anak Recil
ng sedang menjerit pada karya ini seakan
enggambarkan bagaimana dilematisnya siswa
dik saat ini yang masih terbelenggu berbagai
2rsoalan terutama terkait dengan Rebijakan
®merintah dalam bidang pendidikan juga
2erbagai prasarana sarana dan fasilitas yang
asih belum memadai di berbagai daerah.

akil dari Rarya seni grafis yang dinilai berhasil
ik dalam penguasaan material, media dan
Rnik  adalah karya seni grafis dari Adek
rhaenika (DKI Jakarta), judul Dongeng Ibu
rtiwi. Karya ini menggambarkan seorang
rempuan sedang memeluk anak kecil seolah
dang melindungi mereka dengan penuh kasih
ang dan dikelilingi beberapa objek gambar
rbeda yang menggambarkan sebuah
rubahan budaya yang selalu terjadi. Torehan
ris yang sangat eRpresif dengan penggunaan
rna dramatis membuat Rarya ini menggugah
aligus estetis.

nik drawing sebagai kekuatan sebuah gambar
a mewarnai pameran ini dan karya-Rarya yang
wrhasilkan juga menggelitik, misalnya karya Risca

g Jawd Baial), lawd
Tengah), Sudibyo (Jawa Timur) dan Eko Haryono,
Fuad Ardi Nugraha, Hartono (Yogyakarta). Karya-
karya drawing yang dipamerkan dari seniman
tersebut menunjukkan Rualitas teknik drawing
yang sangat baiR, dengan penguasaan elemen
bentuk dan bidang yang sangat baik. Salah satu
kekuatan karya drawing adalah kemampuan
menghadirkan volume dan perspektif ruang
melalui arsiran dan permainan gelap terang,
kualitas tersebut dapat dilihat dari karya-karya
guru tersebut. Teknik yang digunakan adalah
pensil dan pen diatas kertas atau kanvas dengan
dimensi yang berbeda satu sama lain. Sisi lain yang
menarik dari pameran ini, adalah adanya adaptasi
dengan perkembangan teknologi, sehingga
dihasilkan karya seni rupa multimedia berbasis
teknologi tanpa mengesampingkan nilai-nilai
estetis. Karya ini diwakilkan antara lain oleh Hanny
(Jawa Timur) dan Yusa Widiana (Jawa Barat).

KARYA GURU SEBAGAI MEDIA PEMBELAJARAN

Proses Rreativitas lahir selain dari dorongan
individu juga merupakan bagian dari
tanggungjawab seorang guru Rhususnya dalam
menghadapi perubahan sosial masyarakat
sehingga meningRatkan Rompetensi dasar bagi
seorang guru merupakan hal penting. Kesadaran
tersebut dapat dilihat dari beberapa Rarya seni
rupa yang dipamerkan yang berangkat dari konsep
bagaimana menghasilkan Rarya seni rupa sebagai
media pembelajaran di sekolah, bukan hanya
memiliki nilai-nilai edukatif dan informatif namun
juga memiliki nilai-nilai estetis. Hal tersebut dapat
terlihat dari beberapa peserta pameran antara
lain, Rarya Santosa (Banten), “Biased vehicle”, yang
divisualisasikan dalam karya instalasi dan
pemilihan material mixed media (news paper on
carved wood)  printmaking, kolase, instalasi.
MesRipun karya ini merupakan bagian dari metode
pembelajaran siswa kelas IX, namun ide dasar
berangkat dari ekspresi pribadi guru/seniman.
Konsep dasar Rarya ini berangkat dari keprihatinan
guru/seniman terhadap peran media yang perlu
dikritisi, dimana banyak anak usia dini di Indonesia
yang dibuat matang secara politik sebelum
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waktunya dengan menonton tayangan media di
televisi atau membaca media cetak. Simbol
kekuatan media elektronik dan cetak digambarkan
dengan sosok binatang unicorn, dengan tinggi 160
cm, dan pada tubuh binatang terdapat Rolase
Roran sebagai simbol kekuatan media.

Karya seni rupa sebagai media pembelajaran yang
tak Ralah menarik adalah Rarya Nina Irnawati
(Jawa Barat), yaitu bagaimana menciptakan
permainan ular tangga yang eduRatif namun juga
artistik melalui ciptaan Meja Permainan Ular
Tangga. Nina mencoba memanfaatkan drum dan
papan yang sudah tidak terpakai, Remudian bagian
atas atau tutup drum dijadikan alas permainan ular
tangga, dilukis dengan menggunakan cat minyak.
Ornamen yang dilukis pada tutup drum adalah
ornamen nusantara dengan paduan warna yang
cerah dan dinamis. Meja Permainan Ular Tangga
adalah sebuah alat yang berfungsi sebagai media
permainan yang pada umumnya banyak disukai
anak-anak dimana prinsip permainan ini sangat
sederhana dan tidak membutuhkan Rkeahlian
Rhusus. Sepintas karya ini menyerupai meja artistik
yang berfungsi sebagai tempat melakukan
aktivitas seperti menulis, menaruh benda dan
sebagainya.

Karya-karya seni rupa yang merupakan hasil
eksplorasi sebagai media pembelajaran memang
patut dihargai, karena berangkat dari prinsip
Rreativitas yaitu bagaimana menumbuhkan minat
dan kecintaan peserta didik akan suatu hal,
termasuk di dalamnya mencintai permainan
tradisional atau karya seni yang patut dilestarikan.
Nampaknya Rurikulum 2013 telah melahirkan spirit
para guru seni budaya dalam melahirkan Rarya -
karya seni rupa, bukan saja sebagai ungkapan
ekspresi individu sang Guru, tetapi juga
keterpanggilannya untuR meningRatkan Rualitas
media pembelajaran bagi peserta didik, insan
Indonesia yang produktif, kreatif, inovatif, dan
afektif.

Sebagai sebuah awal, Pameran Guru Seni Budaya,
“Guru Seni Berlari” ini, mengandung hal yang
positif dan menjadi penanda akan kebangkitan

institusi Negara dalam mengangRat Resenian
sebagai bagian formal dalam peningkatan
kualitas pendidikan, melalui peranan Galeri
Nasional. Bagaimana Galeri Nasional Indonesia
memiliki peran penting untuk mewadahi
Ralangan perupa, masyarakat dan guru dalam
meningkatkan Rreativitas dan apresiasi seni
bidang seni rupa, dengan mengakomodir Rarya-
karya guru sebagai bagian dari mata rantai
sejarah seni rupa Indonesia. Momentum penting
lainnya adalah bagaimana tim Rurator dapat
memetakan perkembangan sekaligus kekuatan
karya seni rupa dari guru-guru se-tanah air,
paling tidak melalui pameran ini setiap daerah
dengan berbagai situasi politik dan potensi alam
yang dimiliki berhasil merepresentasikan
karakteristik dan kekuatan karya seni yang
dihasilkan yang memang berbeda satu dengan
lainnya.

SELAMAT BERPAMERAN.
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atau mungkin tepatnya muak denga
k kunjung berkurang di negeri
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Agus Astoro
SMP REGINA PACIS, BOGOR
JAWA BARAT
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Amiruddin
SMKN 8 PAD/
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JAVANESE COSTUME
2012

Cat minyak di atas kanvas
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150 cm x 150 cm

Andi Hernadi

SMA HASYIM ASY'ARI PEKALONGAN
JAWA TENGAH
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BentuR-bentuk wayang diangkat sebagai obyek dalam lukisan dilandasi oleh pemikiran bahwa bentuk setiap tokoh memiliki karakter hampir
sama dengan manusia dalam kehidupan sehari-hari. Menurut norma susila masyarakat Jawa, setiap orang merasa berkewajiban atau merasa
dituntut untuk mencapai hidup yang diinginkan “diemong” (dijaga, diasuh dan dilindungi) oleh Semar atau Terang-illahi. Kewajiban moral ini
diwujudkan dalam bentuk watak yang luhur, watak yang welas-asih dan watak gotong-royong. Ketiga watak tersebut selanjutnya
dinyatakan dalam bentuk perbuatan, yaitu kejujuran, kasih-mengasihi sesama manusia dan tolong-menolong. Inilah yang disebut watak
satria utama. Dalam pewayangan ajaran tersebut diproyeksikan atau diwujudkan dalam bentuk seorang satria yang selalu diikuti oleh Semar
dan anak-anaknya. Tokoh Semar (Ismaya) sebagai perlambang Karsa (kehendak atau niat ke jalan kebaikan). Semar dalam wayang jawa
menunjukkan suatu pengertian yang mendalam tentang apa yang sebenarnya bernilai pada manusia, bukan rupa yang Relihatan, bukan
pembawaan lahiriah yang sopan santun, bukan penguasaan tata krama kehalusan menentukan derajat kemanusian seseorang, melainkan
sikap batinnya.

Sikap Semar yang “sepi ing pamrih lan rame ing gawe” terlaksana secara sempurna, terhadap apa yang diinginkan untuk kebaikan pada
sesama. Sebagai abdi ia sama sekali bebas dari pamrih, ia hidup demi kewajibannya sebagai pamong dan pelindung. Semar dalam arti filsafati
menunjukkan bahwa Semar merupakan (simbol) pengertian atau konsepsi dari aspek dan sifat Illahi. Dalam setiap tokoh mempunyai ciri
khas dan tabiat masing-masing. Simbol-simbol perwatakan melalui bentuk-bentuk tokoh wayang tersebut telah akrab dan dimengerti oleh
penulis maupun masyarakat pencintanya. Dengan demikian, bentuk-bentuk wayang tersebut memberikan ide bagi penulis untuk
menuangkannya dalam sebuah karya lukis. Penciptaan Rarya lukis ini diharapkan dapat menjadi wahana introspeksi diri bagi insan untuk
mencapai kualitas hidup yang lebih baik dan semakin dekat dengan Sang Pencipta.
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Ani Suhartini
SMPN 2 LIMBANGAN GARUT

JAWA BARAT

Burung Besi

2012

MIX MEDIA
Pemanfaatan alam dan limbah lingkungan
Serbuk kayu , pasir dan abu gosok sisa sisa air wantex yang terbuang.
(serbuk Kayu Diolah dengan penyaringan kemudian masukan limbah wantex untuk
Mengeringkan dan menghasilkan SERBUK KAYU YANG KERING DAN WARNA BAGUS
Di keringkan dengan wajan di grongseng ( DISANGRAY) istilah bahasa Sundanya

TEKNIK
MOZAIK,
tapi pengelemanya dengan cara Kain kanvas di lem keseluruhan dan media pasir di
Tabur pada kanvas yang sudah disket dan dilaburi Lem Kayu. Pengerjaan ini terus
Berulang ulang sampai hasil yang sesuai diharapkan.

108 x 133 cm

Burung adalah binatang yang indah, Memiliki warna
yang unik, dia juga cantik ketika dia hinggap di
pohon, ada suatu yang istimewa, Burung juga
memiliki filosopi yang patut Rita tiru,..dia binatang
yang percaya diri, mandiri dan pekerja keras,
dengan suara yang merdu burung pun mampu
membius manusia sadar dari lelap tidurnya...

Jika kita ambil filosofinya, penampilan yang
menarik, Mencari nafkah sebagai pekerja keras yang
sudah diwajibkan oleh yang maha kuasa, Tidak
bermalas-malas menyambut sebelum matahari
terbit, dan suara yang bermakna bisa meluluhkan
tidak mnyakitkan meski tidak membuat terganggu.
Maka saya sangat tertarik jika BURUNG sebagai
SOSOK yang mesti Rita contoh sisi baiknya dalam
LUKISAN ini.
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SMPN 2 WATU
 JAWA TIMUR

YAKSA BARONG merupakan implementasi dari Tari Tradisional Trenggalek “TURONGGO YAKSO”
sebagai salah satu kesenian yang ber. aing dengan gerusan jaman yang merajalela. Figur yang
diambil dalam lukisan ini adalah Ja ‘aksa-(raksasa) dengan Barongan. Tidak ada pesan
mendalam pada lukisan ini,namun lebih pada spirit dalam berkesenian dalam bentuk apapun itu.

2012
Mixed Media
120 x 145 cm
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Dalam lukisan Rehidupan ini terdiri dari tiga babak yait
CeritaKehidupan 3 yang merupakan satu rangkaian ceri

Y
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oes’n Resonate
013

crylic on Canvas
30 x 190 cm

Budiamin
SMPN 1 BINAKAL

Konsep awal dari lukisan ini adalah kecenderungan seorang “PELUKIS" di daerah yang sekedar
menjadi seorang seniman “PENGIKUT" tanpa memiliki konsep berkesenian yang jelas. DOES'N
RESONATE (tidak beresonansi) mungkin mewakili gambaran tentang seharusnya seorang seniman
memposisikan dirinya sebagai seseorang yang memiliki Reteguhan hati sehingga tidak mudah
tergerus dengan godaan dan hambatan, janganlah menjadi seorang pengikut dalam arti yang luas.
Jangan menjadi bunglon, tunjukkan idealisme seorang seniman dengan menjadikan godaan dan
hambatan itu menjadi seperti sebuah nada yang patut dinikmati, sehingga akan muncul karya -
karya terbaik yang mewakili diri seniman itu sendiri. Begitupun seorang PELUKIS yang juga seorang
GURU, tunjukkan jati diri seorang pelukis dengan berkarya nyata dalam diri seorang guru, bukan
seRedar berteori di depan murid dengan mulut berbusa yang ternyata hanya omong kosong belaka
karena dalam prakteknya nol besar. Semoga lukisan ini bisa merefleksikan persepsi pelukis tentang
bagaimana seharusnya menjadi seorang seniman.
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Histeria

2013

Woodcut on Canvas
120 x 120 cm

Denny

SMP ISLAM TERPADU RAUDHATUL MUTTAQIN

Alam pemikiran manusia terus berkembang, pembebasan dan
ketidakterikatan pun sebagai wujud dari suatu pergerakan jiwa yang
tidak pernah berhenti, rangsangan lingkungan, kesadaran dan
Retakutan menjadi makanan, sesuatu yang tidak nampak seakan
nampak, takut dengan hal belum terjadi, persinggungan yang nyata
dan yang semu membuat semuanya menjadi ada...imajinasi berkoalisi
dengan alam nyata semuanya seakan membabi buta membuat jiwa
yang semakin berteriak...
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enunggu Bis Ketempat Ilmu (Berangkat Sekolah)
e

di atas Kanvas / DRAWING
0 X 100 Cm

Ellys Nanik Setyawati
SMKN 12 SURABAYA

Hasil jepretan foto pada awal Januari 2013 dari dalam Bus Pariwisata yang melaju dari Sukabumi
menuju Bandung pagi hari jam 6 lewat, menangkap semangat anak-anak pinggiran untuk
mencari ilmu seiring gelayutnya pagi yang masih dingin dan basah karena hujan tadi malam
Jinilah..."selamat pagi INDONESIA” ,sel pagi gat INDONESIA, sel pagi para
penuntut ilmu, selamat pagi masyarakat yang bekerja selamat pagi semua dan segala HARAPAN,
alangkah eloknya setiap aktivitas melebur dengan ALAM yang selalu memberi, sawah ladang
belantara bukit jurang dan gunung seolah menyatu dalam lingkaran yang terangkum dengan
sendirinya. Karunia Sang Maha Pencipta tak akan pernah habis untuk digali dalam ide-ide karya
seni lukis ,saya mencoba untuk membuatnya dengan teknik DRAWING menggunakan pen
Jkenapa dengan PEN ... Ya..pertama karena keterbatasan waktu (surat datang awal Maret) yang
kedua saya jatuh cinta dengan media DRAWING PEN, yang ketiga saya ingin melukis dengan
suasana dan hasil yang lain itu saja. Dengan disertai semangat anak didik kami yang tengah
melangsungkan Ujian Sekolah sayapun bekerja dengan semangat dan harapan yang sama.
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ierah adalah warna universal, warna kesepakatan yang telah menjadi suatu konvensi yang
nenandakan adanya suatu bahaya suatu peringatan kemungkinan-kemungkinan buruk
n terjadi, bahkan disekitar kitapun bukan tidak mungkin akan mendapat suatu tanda
rah. Tanda Waspada.! Suatu kata yang mungkin tepat mewakili keadaan dunia saat ini,
ana semua bahaya telah mengintai dari berbagai sudut mulai dari ekonomi, budaya,
kan tindakan-tindakan yang dapat dikategorikan sebagai kejahatan internasional berupa
or, ancaman dan sejenisnya. Maka antisipasi yang kita lakukan hanyalah
pada...waspada...dan waspada.....!

Hannavy
SMAN 1 MANYAR

Teror
Art paper on panel / Digital Art
200 x 200 cm
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NUSA TENGGARA BARAT




| Putu Bambang Juliarta

Prilaku manusia sangat unik untuk di ekpresikan ke dalam karya seni. Dalam karya ini saya
membuat prilaku manusia dengan kehidupan binatang (kera). Karya ini terinspirasi dari cerita
(cerita Bali/satua) yaitu “men cubling”. Penciptaan Rarya ini bertujuan untuk mengeksplorasi nilai
nilai lokal Repada generasi bangsa dan nilai lokal itu dapat menjadi proses pembelajaran tntuk
memfilterisai pengaruh global yang tidak sesuai dengan kepribadian bangsa Indonesia.

SMKN 1 SUKAWATI

BALI

Untitle

2013

Cat Minyak diatas kanvas
125 x 145 cm
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Indra Kesuma
SMA ISLAM AL-AZHAR 6

Jaringan Pengetahuan
2014

Oil on Canvas

100 X 100 Cm
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Karya ini terinspirasi tentang sebuah pusat pengetahuan yang bisa menyerap
semua cabang ilmu yang berpusat di otak manusia, sehingga dari otak tersebut
dapat di gunakan untuk mencipta dan melakukan sebuah pembelajaran. Baik
yang bersifat pengetahuan atau pun yang bersifat keterampilan yang terbagi
menjadi dua di kepala kita, antara otak kiri dan otak kanan dan salah satunya
memposisikan sebagai penggerak penciptaan Rarya artistik yakni karya seni.



Karya seni tercipta dari rasa dan karsa manusia berdasarkan pengamatan dan pengalaman estetiknya dengan segala sifat yang muncul
dalam karya yang dibuatnya. Penciptaan karya bias terjadisebagai pengulangan dari karya yang pernah ada ataupun bentuk baru yang
memiliki pesan ataupun hanya mengedepankan keindahan, fungs‘ atau teknik dalam pembuatannya

Karya seni lahir dari ide-ide ataupun dorongan lingkungan serta adat dan budaya sekitar dan bisa juga terlahir dari desakan kebutuhan akan
tuntutan sebuah profesi, faktor-faktor tersebut pada akhirnya akan menimbulkan suatu keinginan untuk mengekspresikan dirinya sebagai-
manusia kreatif dengan wujud karya yang dibuatnya..

Awal pembuatan Karyay ‘Bunga Matahari” adalah gebagai Media dalam‘pembé[ajaran Seni Rupa baik di Sekolah sebagai tempét saya

mengajar.dalam Intra Kurikuler maupun pada Kegiatan Ekstrakurikuler di 3 Sekolah yang saya bina. Karya ini dibuat pada Bulan Januari 2014
pada saat praktek Ukir tekan dalam KBM, pembuatan karya ini saya ‘lakukan untuk memotivasi siswa dalam berkarya, berbarengan ditengah
siswa sedang sibuk mengerjakannya, hal ini saya lakukan untuk menjawab tuntutan profesi guru seni budaya yang harus membenkan
jawaban terhadap tuntutan profesi dalam perkembangan dewasaini.

Guiru bukan hanya seorang periyampai pesan atau materi saja tapi jauh dari itu dalam perkembangan era informasi saat ini saya menyadari
bahwa guru dituntut terus berkarya untuk mendapatkan kepercayaan siswanya ataupun masyarakat luas,

Isman Rahadian
SMAN 5 SUKABUMI
JAWA BARAT

Bunga Matahari

: 2014
alumunium 0,2 Cm / Ukir Tekan
100 Cm X 100 Cm
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Jaya Adi
SMAN 2 BOYOLALI
JAWA TENGAH

GOAL ° an saya yan

2012 3 L
Pastel Di Atas Kanvas (Tehnik) Silang
145 x 200 cm

76



KALIMANTAN BARAT




JAWA TIMUR




JAWA BARAT




=
<C
o
<
o0
<C
o
L
b=
<
=
-
v

80



JAWA TIMUR

00



JAWA TIMUR

82



BANTEN




DI YOGYAKARTA

84



KOMIKASE

Pada pameran ini saya ingin memamerkan
karya-karya kRomik yang telah saya buat
tersebut. Karya ini adalah serangkaian
karya komik yang saya buat dalam kurun
waktu selama 2 tahun, September 2012
sampai dengan Maret 2014. Judulnya
adalah KOMIKASE, Komik Anak Sekolahan.
Komik yang sebagian besar settingnya di
lingkungan sekolahan. Tidak ada
penokohan secara Rhusus disini, hanya
mengambil figur warga sekolah secara
umum, baik murid maupun guru.

Materinya terdiri dari hal-hal yang
sederhana, misalkan tentang suasana
kelas saat praktik gambar bentuk,
membatik dan lain-lain. llustrasinya pun
juga sederhana, diolah dari kumpulan
foto-foto dokumentasi dengan diimbuhi

dialog yang naif, lucu, agar suasananya
terkesan lebih santai dan fun. Disini saya
ingin menunjukRan pada siswa bahwa
komik itu tidak mesti harus dari olahan
gambar tangan.

Beberapa komik yang lain, materinya
berbeda. Memaparkan sikap kritis para
siswa, tentang Repedulian sosial dan
lingkungan alam, narkoba, tawuran. Juga
berisi pandangan mereka tentang
pendidikan, Rkebudayaan, hingga
perubahan Rurikulum. Untuk bagian ini,
teknik pembuatannya menggabungkan
antara gambar tangan dan pewarnaan
digital. Dan beberapa diantaranya
pernah dimuat di harian Kompas, dengan
sedikit penambahan materi yang
diperuntukkan di pameran ini.

KOMIKASE

2012 - 2014

digital print diatas Rertas
47,5 x 31,5 cm x 26 lembar.
(Didisplay menjadi berukuran 142 x 283,5 cm)

Rangkaian komik yang lain, disusun dari
kumpulan sketsa yang saya buat Retika
menunggui siswa praktik, saat rapat
yang terkadang melelahkan, atau di
ruang guru saat tidak mengajar.
Subjeknya bermacam-macam, ada siswa
yang sibuk dengan kerjaannya, juga ada
suasana saat-saat ujian. Ada gambar
guru saat jadi pembicara rapat, guru
yang lagi asyik bermain gitar, atau malah
ketiduran karena kecapekan.

Ketiga jenis komik dengan teknik
penggarapan yang berbeda tersebut
akan saya display secara acak, karena
KOMIKASE ini merupakan komik strip,
yang ceritanya selesai dalam satu
halaman dan tidak bersambung secara
langsung antara komik satu dengan

lainnya. Hal ini bertujuan untuk
kepentingan artistik, untuk menghindari
kejenuhan apresian dalam menikmati
dan menyimak si cerita.

ARhirnya, melalui KOMIKASE ini, semoga
menjadi bentuk tanggungjawab saya
sebagai pendidik yang tidak hanya
mengajarkan tapi juga mencontohkan.
Syukur-syukur mampu mendekatkan
seni rupa kRepada kaum muda. Semoga
dapat menginspirasi banyak orang,
seperti halnya Pak Tino Sidin yang telah
menginspirasi saya untukR menjadi
seniman, dan akhirnya menjadi praktisi
pendidikan.
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Mohammad Rohman
SMAN 3 MUARO JAMBI
JAMBI

Siklus Hidup
2012

il on Canvas
140 x 140 cm

Manusia lahir, hidup dan mati. Ini adalah suatu siklus yang memang sudah menjadi kodrat buat
manusia yang harus disadari. Putarannya akan selalu terjadi setiap saat dan akan dialami oleh
setiap manusia. Kesadaran yang mendalam kiranya perlu hadir pada setiap insan hidup. Karena
kita sebagai manusia harus sadar selama menjalani hidup kita harus bisa berbuat yang terbaik
untuk diri Rita sendiri dan juga untuk orang lain. Sehingga hidup kita menjadi hidup yang
bermanfaat. Kita hanya tahu ketika kita masih hidup, tetapi kita tidak akan tahu setelah kita
mati apa yang akan terjadi dengan diri kita sendiri. Renungkan dan sadariitu.



Muchadi
SMAN 1 SALE

JAWA TENGAH

Wajah menjadi perhatian setiap orang....dan ini menjadi hal
yang sangat penting...begitu juga wajah seorang guru. Wajah
guru menjadi perhatian Rhusus bagi murid-muridnya...dan
wajah ini pula menjadi daya tarik yang besar. Berbagai ekspresi
wajah seorang guru selalu tidak ketinggalan diperhatikan oleh

- siswa..terlebih lagi bagian mulut dan mata. Bahkan semua

yang diucapkan dari mulut guru pasti banyak
dipercaya/diyakini dan bahkan ditiru oleh siswanya entah itu
salah atau benar. Disamping itu, tidak ada siswa yang mau jika
proses pembelajarannya tidak melihat guru secara langsung.

Karya yang berjudul “wajah guruku” berbentuk panel dengan
subjek inti 2 model Potongan wajah dan bagian latarnya
mengambil salah satu batik Lasem. Ekspresi potongan wajah
pertama sedang memperlihatkan giginya dan ekspresi kedua
menjukkan lobang hidungnya. Kedua model wajah terdapat
banyak siluet anak SMA “siswa” aktifitas siluet siswa tersebut
berbagai variasi ada dibagian mulut, ada yang dibagian tangan
berjalan menuju mulut, ada yang sedang naik tangga menuju

tangan, sedang duduk, sedang bersandar, ada yang sedang
memperhatikan matanya, melihat lobang hidung, ada yang
duduk-duduk...pada intinya berbadai macam aktifitas siswa
yang ingin mengetahui wajah gurunya. Semuanya itu

menandakan bahwa pentingnya wajah seorang guru...dalam

hal ini ekspresi, mimik, ungkapan, ucapan yang baik al
menjadikan model dan contoh yang baik pula bagi

siswanya..ada ungkapan guru kencing berdiri murid kenéing

berlari...ini berarti guru menjadi selebritis bagi
siswanya....guru menjadi contoh dan teladan untuk muridnya.

Background pada karya ini menggunakan simbol-simbol
dalam batik lasem ini disebabkan tempat mengajar guru di
daerah Rembang- lasem yang terkenal dengan karya batik
lasem sebagai salah satu hasil budaya masyarakatnya. Simbol-
simbol yang dimunculkan seperti motif ikan, motif krecaan,
motif daun-daunan. Peran guru seni budaya untuk
memperkenalkan Rarya-Rarya seni daerah setempat agar
siswa lebih memahami dan mengetahui budaya daerahnya
sendiri....yaitu batik Lasem.

Wajah Guruku
2012

Pensil di atas canvas /drawing
137 x 100 cm
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‘Novianto Eka Saputra
SMP JOANNES BOSCO YOGYAKARTA
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Rachmad Setyo Wibowo
SMA MUHAMMADIYAH 2 SURABAYA

Untuk meningkatkan kualitas hidupnya manusia senantiasa belajar. Ini berlangsung
sejak manusia ada dimuka bumi. Dalam perkembangan peradaban dan kebudayaan
manusia pola dan system belajar selalu berubah ubah sesuai dengan perkembangan pola
pikir manusia. Bangsa Mesir tercatat sebagai bangsa yang memiliki kebudayaan paling
maju jauh sebelum bangsa lain mengenal kebudayaan antara 4000-1000 SM. Dalam
periode berikutnya adalah bangsa Yunani. Bangsa ini tidak Ralah hebatnya dari bangsa
Mesir. Bangsa Yunani dapat mengubah negara dan bangsanya menjadi sangat modern.
Dari bangsa Yunani banyak lahir ilmuwan dan filsuf hebat yang hingga kini teori-teori
ilmiah dan filsafatnya masih dipakai sebagai literatur oleh para pakar ilmu pengetahuan.
Sebut saja. Thales (624SM), Anaximender (610SM), Anaximens (538SM), Phytaghoras
(5345M), Socrates (470SM), Plato (427SM) Aristoteles (384SM) dan sebagainya. Dari
ilmu pengetahuan dan filsafat mereka, dunia berkembang dan maju seperti saat ini.

Pada saat ini semua bangsa di dunia berlomba-lomba menjadi negara modern. Adalima
unsur umum yang diyakini menjadi ciri Rhas negara modern yang telah dikembangkan
sejak masa Mesir dan Yunani. Yaitu llmu, Pengetahuan, tehnologi, Seni serta nilai nilai
religius. Tentu saja untuk mengembangkan kelima unsur tersebut diperlukan system
pendidikan yang baik yaitu Rurikulum. Rurikulum yang baik senantiasa mengikuti
perkembangan jaman namun tetap tidak meninggalkan nilai-nilai Rarakter bangsa.
Kurikulum dapat diibaratkan sebuah kendaraan yang berfungsi untuk mencapai tujuan.

Jangan Menunggu Usang

2014

Naptol, Indigosol pada Kain Katun Kanvas (Batik)
130 X 150 Cm

CACASAN
Peigsaran

Tentu saja kendaraan yang paling canggih dengan segala fasilitas yang modern yang dapat
mengejar ketertinggalan.

Perubahan sistem pendidikan (kurikulum) suatu bangsa merupakan suatu hal yang wajar
dan harus terus menerus dilakukan agar selalu up to date . Dengan demikian tujuan yang
dihasilkan selalu baru dan dapat mengikuti perubahan jaman. Bangsa yang tidak mengikuti
tentu saja akan Retinggalan dari bangsa lainnya. Sebagai salah satu contoh bangsa Mesir
yang dulu di masa lalu merupakan negara yang besar memiliki peninggalan peradaban
tinggi dibanding mangsa lain, kini kondisinya kalah maju dibanding bangsa china. China
menjadi sangat fenomenal akhir-akhir ini salah satunya karena memiliki sistem pendidikan
yang baik tanpa meninggakan warisan budaya leluhur. Oleh sebab itu. “Jangan Menunggu
Usang” Secepat mungkin diperbaharui dan disempurnakan jika ingin menjadi bangsa yang
maju meninggalkan bangsa-bangsa lain.

Dalam karya ini obyek utama adalah head line berita di Koran yang pada prinsipnya sangat
mendukung pembaharuan system Rurikulum baru di Indonesia, tentu saja tanpa
meninggalkan karakter bangsa. Di dukung dengan obyek sepeda motor tua harley davidson
yang mengandung pesan konotasi bahwa sekuat dan semahal apapun motor yang kita
pakai untuk mencapai tujuan jika “JADUL" tidak mengikuti perkembangan jaman tetap saja
kalah kencang larinya dengan tipe motor yang paling baru.
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Risca Nogalesa Pratiwi
SMKN 12 BANDUNG

Jiwa Terlarang
2013

Ballpoint on Paper
150 x 200 Cm

Jiwa atau Jiva berasal dari sansakerta dalam bahasa inggrisnya soul, ghost, dan spirit. Dan dalam bahasa Yunani adalah
psy?Rhe'.dalam beberapa Repercayaan konsep jiwa ada yang beranggapan dikotomi dan trikotomi . Risca sendiri mengambil
konsep trikotomi yang berarti tubuh, roh dan jiwa. Dalam sebagian kepercayaan ibrani jiwa merupakan hembusan nafas
Tuhan, dimana dalam setiap ke “jiwa” kita memiliki sedikit sifat2 Tuhan, dan sebagian percaya jika jiwa itu kekal.

Jiwa menurut risca tidak seputih kertas seperti yang plato Ratakan tetapi manusia sendiri mempunyai gen dalam dna yang di
turunkan bukanhanya fisik tetapi juga karakter. Keberadaan karakterinibisadi ubah dalam lingkungan.

jiwaterlarang bukan kutukan

dia terlarang karena atas nama moral

heningkan kanlah sesaat dalam tubuh

laluberjalan dan bacalah setiap kata-kata

yang tergores padasang pohon

mengakar keujung bumi: S

bahwa jiwaterlarangituada disetiap sisiterdalam manusia
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Santosa
SMP STELLA MARIS INTERNATIONAL SCHOOL

Biased Vehicle

2014
Mixed Media, Kolase, Instalasi
160 x 70 x 120 cm

Sebagai pengajar Seni Rupa, guru seyogyanya tidak hanya mampu untuk menyampaikan materi sesuai dengan tuntutan kurikulum

memberikan instruksi berkaitan dengan tugas yang diberikan kepada siswa sesuai dengan materi pembelajaran yang ada, namun lebih dari
guru dituntut untuk bisa menjadi role model dan bagian dari sumber inspirasi bagi para siswa untuk berkarya. Dengan pembekalan teknis y
baik siswa diharapkan mampu mengekspresikan idenya baik secara visual maupun literal dalam kaidah-kaidah estetis yang bisa dipertangg
jawabkan. Pada “Biased Vehicle” perupa berusaha untuk menampilkan hasil oleh kreasi untuk mengaplikasikan prinsip-prinsip estetis den
beragam elemen rupa yang sederhana yang dipakai guna menyampaikan opini secara factual kepada khalayak sebagai bagian dari m

pembelajaran siswa.
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Slamet Abidin
SMPN 99 JAKARTA
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Tut Wuri Handayani

2014
Kayu dan Pahat
142 'x 100 Cm

Karya yang berjudul tut:wuri handayani ini menggambarkan figure yang menyimbolkan sosok seorang
guru/pendidik dalam posisi tegak berdiri Bentuk figure ini menampilkan bentuk payudara sebagai symbol
sumber ilmu. Figur ini juga memiliki dua pasang tangan sebagai penggambaran bahwa seorang guru memiliki
dua tanggung jawab utama yaitu: mengajar_dan mendidik. Posisi tegak itu mengambarkan ketegaran
Jketeguhan dan tanggung jawab sebagai seorang guru. Figure berdiri dibelakang sekelompok patung
bebek.bentuk bebek sendiri menyimbolkan/menggambarkan kelompok murid/anak didik yang selain harus
dibina dan di bimbing pengetahuan dan perilaku juga mendorong murid harus produktif.warna bebek putih
penggambaran anak didik masih polos datang kesekolah dalam kondisi kosong/polos dan tugas gurulah
mengisinya denganilmu.
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SMKN 3 (SMSR) KASIHAN BANTUL, YOGYAKARTA
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Lukisan dengan titel "Cinta Lingkungan”, menampilkan obyek sosok perempuan
polos dengan kaki telanjang sebagai simbol kejujuran dan kasih sayang sambil
tangan kiri melambai ke atas sebagai isyarat kebebasan, di dekatnya ada gajah
dengan posisi belalai menenengadah ke atas simbol suka cita dan persahabatan.
Di atas gajah ada empat ekor burung terbang bebas dengan komposisi pergi dan
datang menuju obyeR aksentuasi sosok perempuan merupakan lambang rasa
kedekatan, persahabatan maupun kebersamaan. Di bagian background dan
pakaian perempuan tersebut ada hiasan motif eksplorasi mega mendung khas
daerah Cirebon maupun eksplorasi ceplok yang merupakan stilasi dari bentuk
daun atau bunga khas Jogja. Secara keseluruhan budaya tradisi salah satunya
motif mega mendung Cirebon adalah simbol dunia atas dan motif ceplok Jogja
simbol dunia tengah, masing-masing memiliki ajaran kebijaksanaan atau petuah
apabila ditinjau secara dalam sesuai dengan falsafah hidup orang Jawa. Secara
umum dan singkat mengajarkan tentang cita-cita, ngayomi (bahasa Jawa) yang
berarti menyayangi atau menyantuni yang merupakan ajaran kasih sayang atau
rahmat bagi semesta alam yaitu salah satunya dengan memiliki sifat suka
memberi sebagai perwujudannya adalah dengan “Cinta Lingkungan”.

Dalam Raitan Pameran Karya Guru Seni-Budaya: “Guru Seni Berlari”, saya ingin
menampilkan karya dengan judul “Cinta Lingkungan”, merupakan karya yang
sangat relevan dengan momentum pemberlakuan kurikulum 2013. Seorang Guru
Seni Budaya, harus berlari untuk tidak hanya sekedar mengejar dan mengajar
tentang wawasan tokoh seniman, berbagai macam teknik berkarya rupa
(melukis) maupun bagaimana membuat Rarya seni rupa yang baik, tetapi

Cinta Lingkungan
2013

Acrylic on Canvas
200 x 140 cm

pelajaran Seni Budaya dapat dijadikan alat pendorong dengan berlari dalam
moment untuk menanamkan nilai-nilai karakter bangsa yaitu salah satunya
melalui motif kearifan lokal mega mendung dari Cirebon atau motif ceplok
khas Jogja yang dieksplore dengan bentuk-bentuk lain seperti manusia dan
alam sekitar untuk menanamkan rasa kasih sayang dan cinta lingkungan
kepada peserta didik. Di mana pada era global atau modern saat ini
penanaman kasih sayang dan cinta lingkungan sangat mutlak diperlukan,
karena pada Renyataannya kaum modern saat ini sarat dengan eksploitasi
alam secara besar-besaran dan mengabaikan pelestarian lingkungan alam
untuk generasi mendatang. Sehingga saat ini kita banyak menyaksikan dan
mendengar banyak terjadi tanah longsor, banjir dimana-mana, polusi udara
dan pencemaran lingkungan menjadi suguhan keseharian kita. Mengapa
terjadi? Karena penanaman karakter bangsa terutama cinta lingkungan, Rasih
sayang maupun menghargai sesama kurang ditanamkan sejak usia dini,
sehingga kita tidak sadar telah telah ikut merusak alam dan lingkungan untuk
kepuasan diri atau golongannya yang sebenarnya hanya merupakan
kepentingan sepihak tetapi merugikan kepentingan banyak orang.

ARhirnya, marilah kita sambut dengan suka cita Rurikulum 2013 khususnya
materi pelajaran Seni Budaya dan Prakarya dengan porsi 4 jam dalam sepekan,
untuk dapat menanamkan nilai-nilai karakter bangsa seperti nilai kasih sayang,
mencintai tradisi, cinta alam lingkungan, gotong-royong/kerjasama,
kejujuran, disiplin, dll. Khususnya, lewat Rarya rupa untuk menyongsong
“Indonesia yang Lebih Baik”.
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Budiamin
SMPN 1 BINAKAL
JAWA TIMUR

fempat Tanggal Lahir : Bondowoso, 27 1978
Alamat : JL. HOS Cokroaminoto Blok Rantai Mas

RT 26 RW 02 Kademangan
Bondowoso Jaw ur
Email : naurahsahda@yahoo.co.id
Pekerjaan : Guru Seni Budaya SMP NEGER! 1 Binakal

PENGALAMAN PAMERAN
2013 Peserta Pasar Seni Lukis Indonesia di Surabaya
Pameran Bersama Sanggar Kunang2 di Jember

I T HARJABA di Banyuwangi
Pameran Bersama HARJALU di Lumajang

Pameran Bersama HARJABA di Banyuwangi
ARJABA di Banyuwangi

Budiman Damanik
SMAN 2 BINJAI
SUMATERA UTARA

Tempat Tgi Lahir : Pemnatangsiantar, 25 Desember 1973

Alamat : JI. Ketilang No. 4A Kec. Binjai Timur
Kota Binjai

Unit Kerja : SMA NEGERI 2 BINJAI

Jabatan : Guru Bidang Study

| : SENI BUDAYA (Seni Rupa)

iP Medan

Pendidi

PENGALAMAN PAMERA N

994 Pameran LuRisan

)95 Pameran Pel
J Pameran "JNGGAL di /\adttorzm IKIP MEDAN
7 Pameran Bersama TAMAN SRI BINJAI di Dewan Kesenian Binjai

INJAI di Dewan Kesenia

Cendy Suryabintana
SMPN 41 BATAM
KEPULAUAN RIAU

Alamat : Perum Nusa Jaya, Blok AS no. 5,
Sungai Panas, Batam

e-mail : bund il.com

Tempat Tugas : SMP NE 41 Bf\ TAM

Tempat/ Tgl.Lahi Dabo-Singkep, 23 Oktober 1967

- Guru Berdedikas

i Kepri 2008,

- juara melukis Kepri 2009,

- pembina seni lukis Porseni dan
FLS2N prop. Kepri 2004-sekarang

Pameran bersama di :

- Tanjungpinang (1998 - 2008 )
- Batam { 2007 )

g. Pameran

Deddy Iskandar
AN 1BATU

JAWATIMUR

Kantor

Alamat Kantor
Telepon Kantor :0341- 591310

Pendidikan

PENGALAMAN PAMERAN
2007  :Pameran LuRisan “ G

f T " di Gal s Kota Batu.
Pameran Lumsan ‘Festifal seni Internasiona

Teachers” di PPPPTK Seni dan Budaya Yo

, Indonesia Art Award For
gyakarta.

Pameran Lukisa

Nasional Jakarta.
2009 :Pameran Lukisan bersama "Still life” di Galeri Raos Kota Batu.
Pameran Seni Rupa Vokasi Ill di PPPPPTK

:Pameran Seni Rupa

Danny Stamp Ardhiyanto
THE GANDH! MEMORIAL INTERNATIONAL SCHOOL
DKI JAKARTA

Cepu, 12 Maret 1975
: Apron 2A Nao. 504 Kemayoran

Jakarta Pusat

Email

Pendidikan

[~}

Pekerjaan Sury Sen‘ RUDd di Gmdm Memoria

rnational School Jak
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2013 Pameran Apeman Mal

N
~

Hadiprana Jakarta
Pameran Kelompok Kereta di Balai |
2011 Pameran Hadipran
Pameran Hadipra
Pameran Easter Painting Festival di Alam Sutera Tangerang

P“ir\ting Festival di FX Building Iakarn
Lantern Painting Festival di Pluit Vi

Denny
SMP ISLAM TERPA
JAWA BARAT

DU RAUDHATUL MUTTAQIN

: JI. Tanjung V BS 25 No.

ormai, Jatisampurna
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Pameran bersama di LP Wirogunan tahun 2013
Penghargaan

-Finalis Pameran Seni Visual THE THOUSAND MYSTERIES OF BOROBUDUR Jogja gallery 2007
-Finalis Pameran Seni Visual 100 Tahun Kebangkitan N
0 MEI di Yogya Galery, 2008

sional.

/a Terbaik pada Kompetisi Seni Lt
i PPPPTK Seni Budaya Yogyakarta 2008

Festival Seni Internasional
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SMPN 2 MARGA SMAN 5 SUKABUMI
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Kota Sukabumi

Jamaidi
SMKN 4 PADANG
SUMATERA BARAT

[ka Kurnia Mulyati
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Area86visual@yahoo.com
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www.februgallery.blogspot.com
www.februart-gallery.deviantart.com
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nasrulpalapa@ymail.com
http://nasrulpalapa.blogspot.com/

Nia Kurniasih
SMA KARYA PEMBANGUNAN 2 BANDUNG
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Nico Subagja
SMP SANTA MARIA
JAWA BARAT

Nasuka
SMAN 2 MUARA ENIM
SUMATERA SELATA

SMPN 3 CIMAHI
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Roni Sarwani
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SMA NEGERI 2 TAPUNG
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Risca Nogalesa Pratiwi
SMKN 12 BANDUNG
JAWA BARAT
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SMA YPVDP
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Sahat Simatupang
SMP & SMA KRISTEN KALAM KUDUS 2 GREEN GARDEN
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: sahatstudio@yahoo.com
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Galeri Nasional Indonesia
JI. Medan Merdeka Timur No 14, Jakarta Pusat - 10110
DKI Jakarta

Telp. (021) 34833954 - 34833955 - 3848791 - 3813021
Fax. (021) 3813021

Email : galnas@indosat.net.id
Website : galeri-nasional.or.id




